BABV
PEMBAHASAN TEMUAN PENELITIAN

Dalam Pembahasan ini, meliputi ada 3 (tiga hajtu kepemimpinan,
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan upaya penggaekurikulum pada
MA Muslimat NU yang akan diuraikan secara sistesilaérikut ini :

A. Kepemimpinan dan Gaya Kepala Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU.
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Jabatan kepala MA Muslimat NU diberikan kepada Madss.Ag
berdasarkan rekomendasi dari Yayasan PendidikanivatsNU (YPMNU).
Jabatan sebagai kepala MA Muslimat NU dimulai sejd@éangunannya MA
Muslimat NU hingga sekarang, ( tahun 2006 s.d 20d&)ena kepemimpinannya
dinilai mampu memberikan kemajuan dan mengangkabandaik yayasan
pendidikan Muslimat NU. Kemajuan dimaksud adalat klzantitas jumlah siswa
yang diterima, jumlah tenaga pengajar dalam penaan jumlah fisik bangunan

terus bertambah, sebagaimana data berikut :

Tabel 5.1
Data Peningkatan Jumlah Siswa dan Tenaga Pendidik
NO TAHUN JUMLAH
PELAJARAN SISWA GURU RUANG/LOKAL

1. 2006 / 2007 25 10 2
2. 2007 / 2008 30 10 2
3. 2008 / 2009 30 13 3
4. 2009 / 2010 35 15 3
5. 2010/ 2011 92 15 3
6. 2011 /2012 140 19 5
7. 2012 /2013 147 20 6
8. 2013/2014 150 20 6
9. 2014 / 2015 161 20 6
9 2015/ 2016 194 18 6

Sumber : Data dokumen Kepala Tata Usaha : Syalth&uh|
107
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Sikap pihak yayasan pendidikan Muslimat NU memiMashudi tentu
dengan berbagai alasan, pertimbangan dan pengamatang serta melalui
kesepakatan dalam musyawarah pengurus dan aspinasiguru pada lembaga
pendidikan yang bersangkutdh Disisi lain berdasarkan AD/ART YPMNU
disebutkan bahwa masa jabatan kepala sekolah diardgn berakhir masa
jabatannya sesuai dengan ‘&K Dari aturan yang tertuang dalam AD/ART
YMPNU diketahui bahwa proses pengangkatan dan pdmbian seorang
kepala sekolah berdasarkan surat keputusan (SkpREPMNU. Hanya masa
jabatan kepala sekolah tidak disebutkan masa mamy@] sehingga aturan ini

masih perlu dievaluasi dalam rangka harmonisasié&ppinan.

Berkaitan dengan kompetensi memimpin, yang dilakukéeh pihak

YPMNU searah dengan pendapat Baharuddin dan Umizesé&ut :

Disisi lain kepemimpinan bukan merupakgiven positionatau is a
process not positiofsebuah posisi yang diberi) , melainkan sebuabkgsro
kerja yang dengan mengarahkan segala kemampuan geraekgn,
mengarahkan, dan mendekatkan cita-cita jadi keagad@ngan dukungan
fasilitas pengetahuan, SDM, dan Teknologi. Akaagepemimpin harus
memiliki seni memimpin, kemampuan dan talenta umbgkgelola situasi
sesuai dengan tujuan yang diharapgfan

Sebagaimana disebutkan bahwa jabatan kepemimpesgorang bukan
saja sebab kedekatan melainkan cendrung karenat lolaka keahlian yang

dimiliki. Maka dari kepercayaan yang diamanahkarsabut harus disyukuri

9 Tim Penyusun, AD/ART Yayasan Pendidikan Muslimat NU : Pasal é#dtang
kepala sekolalayat 3, tanpa halaman,2015.

180 bid, ayat 4, tanpa halaman,2015.

181 Baharuddin dan Umiars&epemimpinan Pendidikan IslanYogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012, h.169.
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dengan tetap berupaya mempelajari, mendalami dangeweluasi kinerja
kepemimpinan yang emban guna meningkatkan hasérkigppinan.

Kemudian hasil penyelidikan Tead dalam buku Soekamenyebutkan
bahwa syarat menjadi pemimpin pendidikan adalah :

(2). Memiliki kesehatan jasmani dan rohani, (2)rd@gang teguh pada

tujuan yang hendak dicapai, (3). Bersemangat J(#ur, (5). Cakap dalam

memberikan bimbingan, (6). Cepat serta bijaksanandamengambil

keputusan, (7). Cerdas, (8). Cakap dalam hal mang#n menaruh

kepercayaan kepada yang baik dan berusaha mengaff&in

Syarat-syarat sebagaimana disebutkan diatas tedaternuhi standar yang
mutlak ada pada diri seorang pemimpin, dalam rangiaghadapi perkembangan
dan kemajuan pada dunia kependidikan yang terusatiapan dengan situasi
yang terus berbergerak maju. Bila mengacu padaranaMenteri Pendidikan
Nasional Nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 28%7maka disebutkan
kualifikasi umum dan kualifikasi khussus, sebagaianberikut ini :

1. Kualifikas Umum:

a. Memiliki kualifikasi (S1) atau diploma IV kependidin atau non
kependidikan pada perguruan tinggi yang terakredita
b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah beretiaggi-
tingginya 56 tahun.

c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnyaLbng)

tahun.

182 Spekarto IndrafachrudBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efel&ifgor : Ghalia
Indonesia (annggota IKAPI), 2006, h.22.

183 | embaran Negara, Permendiknas No.13 tahun 2@dangStandar Kepala Sekolah/
Madrasah.
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d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/C bagi Pb&h bagi
non-PNS disetarakan dengan kepangkatann yang dikelu oleh
yayasan atau lembaga yang berwenang.

2. Kualifikas Khusus, Kepala Sekolah/Madrasah (SMA/MA) adalah :

a. Berstatus sebagai guru SMK/MAK

b. Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAKaah

c. Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkanoleh
lembaga yang ditetapkan pemerintah.

Dari aturan Permendiknas tersebut sacara umumtatiike bahwa,
persyaratan menjadi kepala sekolah sudah terpenehikepala MA Muslimat
NU tinggal bagaimana SK dari Kantor Kementerian iAgaKota Palangka Raya
yang perlu didapatkan dalam rangka memperkuatfikesti sebagai pimpinan
sebuah lembaga kependidikan. Mengingat MA Muslitdgt adalah bernaung
dibawah kementerian agama kota Palangka Raya.

Lebih jauh tujuan yang ingin dicapai oleh kepgdia Muslimat NU adalah
Meningkatkan pengetahuan Agama untuk mempertahanikainkeislaman. (1).
Meningkatkan pengetahuan siswa agar melanjutkadigi@an pada jenjang yang
lebih tinggi. (2).Melaksanakan Proses Belajar M@gargdan bimbingan secara
efisien dan efektif.(3). Menumbuh-kembangkan serathbglajar, mendorong dan
membantu siswa untuk mengenali potensi dirinyajnggla dapat berkembang
secara optimal.(4).Menumbuh-kembangkan semangataf@nan ajaran islam,
sehingga melahirkan siswa yang bertagwa dan menaikklaqul karimah. (5).

Menumbuh-kembangkan penghayatan kebangsaan sehimgggadi sumber
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kearifan dalam bertindak. (6). Menerapkan manajerpantisipatif dengan
melibatkan warga Madrasah dan komponen terkainyaindemi terwujudnya
pelayanan prima bagi pemakai jasa pendidikan (staéer). (7). Meningkatkan
kualitas kelembagaan dengan pengembangan saranapdeaarana serta
kesejahteraan tenaga kependidikan, untuk dapat srédmb pelayanan
maksimal.(8). Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuleehingga dapat tampil
dalam berbagai event perlombaan dan pertandingan.
Dari sisi perencanaan, tugas kepala MA Muslimat MBshudi sejalan
dengan pendapat Jerry H. Wakawimbang ,
Salah satu ciri kepala sekolah bermutu adalah kggunamdalam membuat
perencanaan. Yang meliputi kepala sekolah dapaénetapkan program-
program sekolah, dapat merumuskan Kkebijakan-kebijalsekolah,
menyusun program kerja sekolah dan dapat merumuahkghkah-langkah
pelaksanaan program tersetit
2. Gaya Kepemimpinan Kepala MA Muslimat NU : Demokratis
Gaya Kepemimpinan Demokratis, pemimpin tipe inakemendahulukan
kepentingan kelompok daripada kepentingan prilzadh,cirinya :
1) Dalam proses menggerakan bawahan, selalu berttdk tdari pendapat
bahwa manusia adalah mahluk termulia didunia.
Sikap seperti ini diwujudkan oleh kepala MA MuslimaNU melalui
Pemberian tugas kerja kepada bawahan dalam hagmagelegasian tugas dan
wewenang, sebagaimana yang dilakukan oleh kep#laladh sudah benar,

hal ini dilakukan supaya proses kerja lembaga pigkethh secara keseluruhan

berjalan lancar, efesien dan efektif. Dengan deanikugas yang diberikan

184 Jerry. H.WakawimbangKepemimpinan Pendidikan yang BermutBandung :
Alfabeta, 2012,h.94.
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kepada bawahan bila mana berhasil dilaksanakan rbakeahan akan
mendapatkan kepuasan batin yang besar dan ini tsaegding untuk
merangsang motivasi dan rasa percaya diri. Sebagaimisebutkan Danim,
berikut ini :
Kepala sekolah harus mendukung upaya pemecaharap seti
permasalahan, tetapi tidak perlu memecahkan parsaal sendiri
atau secara langsung, tetapi dapat menyerahkas tiagawewenang
tersebut kepada wakil atau staf pengajarnya. Dewganikian bila
permasalahan itu dapat dipecahkan, staf pengagr alemperoleh
kepuasan bathin yang besar dan ini akan merangsatigasi dan
rasa percaya diri mereka untuk melakukan segalamaogas dan
pekerjaan serta memecahkan berbagai persoalarrisgecira lebih
baik1*°
Pendelegasian tugas dan wewenang kepala MA Musba ini,
sesuai dengan pendapat dari Sulistyorini yaitu :
Kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi,leardag sekolah
yang bersifat manusia maupun non manusia, sehinggan
organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercaparasetektif dan
efisien.*®
Kemudian sikap kepala MA Muslimat NU dalam pendakian tugas
kepada bawahan sesuai dengan potensi guru inbulliga oleh Jerry. H.

Wakawimbang sebagai bagian dari ciri-ciri kepalkotgh bermutu dari sisi

pengorganisasiaf.

8 Sudarman DanimManajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepal
SekolahanJakarta : Rineka Cipta,2009,h.88.

18 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islafpgyakarta : Sukses Offset, 2009, h.11.

187 ciri-ciri kepala sekolah bermutu dari sisi pengorigasian meliputi : Kepala Sekolah
dapat menempatkan guru sesuai dengan potensi daamkguan yang dimiliki dalam KBM, dapat
mengatur sapras sesuai kebutuhan siswa, guru adaongé lainnya sehingga dapat bekerja sama
dengan baik, dapat memberikaolusi terhadap permasalahan guru dan personihyajn
mendorong guru bekerja dengan tujuan mencapaigsiest Lihat, Jerry. H. Wakawimbang,
Kepemimpinan Pendidikan yang BermuBandung : Alfabeta, 2012,h.94).
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Makna efektit®® dan efesielf® dimaksudkan adalah mensejajarkan
keduanya. Manajemen yang efektif saja sangat maongierupakan suatu
pemborosan dan manajemen yang efisien saja tidak alemenuhi tujuan
lembaga pendidikan islam. Dalam manajemen pendidikdam pandangan
Islam, menekankan masalah tanggung jawab, pembégiga dan efesiensi
yang dalam istilah pendidikan modern dikenal dergjaa right man on the
right place” **°
2) Senang menerima saran, pendapat dan kritik daramnya.

Sikap kepala MA Muslimat NU yang diantaranya adaBdrani
menerima kritik dan saran adalah sikap untuk ipee&si diri merupakan
keharusan bagi setiap orang apalagi yang mendugilatan sebagai
pimpinan. Introspeksi diri dilakukan dalam rangkaemperbaiki gaya
kepemimpinan. Sebagaimana pendapat Danim :

Kepala sekolah harus senantiasa melakukan intrespdik untuk

mengetahui segenap kekuatan serta kelemahan dirsgradiri.

Pemimpin harus mau dan mampu bercermin serta mek@@napa yang

salah dan apa yang benar pada hari ini, keputusara rgang perlu

ditinjau kembali dan sejauh mana kedekatannya daengtaf
pengajarnyd®*

18 Cirinya membuat yang benar, mengkreasikan altiérmiéernatif, mengoptimalkan
sumber-sumber pendidikan, memperoleh hasil perahidiidan meningkatkan keuntungan
pendidikan. (Lihat SulistyoriniManajemen Pendidikan Islapgyakarta, Sukses Offset, 2009,
h.16).

189 Cirinya mengerjakan dengan benar, menyelesaikasalatamasalah, mengamankan
sumber-sumber pendidikan, mengikuti tugas-tugaeneeldan merendahkan biaya pendidikan.
(Lihat Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Isladggyakarta, Sukses Offset, 2009, h.16).

1% Baharuddin dan Umiarsdepemimpinan Pendidikan IslanYogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012, h.170.

! Sudarman Danim,Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala
SekolahanJakarta : Rineka Cipta,2009,h.93.
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Memberikan pendapat itu mudah, tetapi menerinralgeat itu tidak
mudah, apalagi bagi seorang pimpinan. Seringkatippian sulit merima
pendapat berupa masukan bahkan kritik dari bawaB#a.ini terjadi maka
lembaga pendidikan akan berjalan apa adanya, katerlaeatif dari bawahan
tidak terakomodir dengan baik. Sikap menerima sadan kritik yang
diberikan oleh bawahan kepada kepala MA Muslimat $didgat diperhatikan
dan dibuat sebagai kesepakatan, ini sikap yangbliaga. Karena kepala MA
menyadari bahwa kemajuan lembaga ada disemua ellEmdoaga tersebut.
Bersikap terbuka, selalu bersedia mendengarkanapandiari sudut pandang
yang baru dan selalu bersemangat menerima ide tidal terpikir oleh

pimpinan, merupakan bentuk kerjasama dalam menagpan.

Masukan berupa kritik dan saran dari orang ke om@gm rangka
saling mengingatkan adalah sebuah perbuatan tedpunjisangat dianjurkan
dalam Islam. Hal ini telah dijelaskan dalam surahagth {103} : 1-3
Sebagaimana berikut ini :

e s 1ile Gl ¥) Y s o Qi1 ) ) el

=

¥l @T;@\;ﬁ;@ﬂgipgﬁ;wf \

1. Demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benarbdatam kerugian.3.
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaal asaleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dahahanenasehati
supaya menetapi kesabaran.

192 gpenarjo,dkk., Alqur'an dan Terjemah, 1971,h9109
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Hal ini juga sesuai dengan prinsip-prinsip kepenimap
pendidikan dalam Islam sebagaimana disebut olehardddin dan

Umiarso yaitu Amanah, Adil dan Musyawarah (sydfa).

Dalam sebuah organisasi lembaga pendidikan, peserap

disiplin*®** tentu tidak serta merta berjalan sesuai rencarga #aja
bawahan yang tidak disiplin. Secara lebih khusuakganaan disiplin
kerja pegawai negeri sipil (PNS) dalam PP No.30uhah980 tentang
disiplin PNS RI, disebutkan bahwa : Disiplin adalphraturan yang
mengatur kewajiban, larangan dan sanksi apabilajieawn tidak ditaati

atau larangan dilanggar oleh PKS.

Kepala sekolah/Madrasah harus bersedia menetaplantas-
standar tertentu dalam menggapai misi yang sudatagkan. Meraka
yang bekerja kurang efektif dan tidak menunjukarb@i&an yang berarti,
maka demi kebaikan sekolah pimpinan harus membikban atau

mengurangi tanggung jawab mereka.

3) Memaafkan bawahan yang berbuat kesalahan dan mi&arbgrendidikan
kepada bawahan agar tidak berbuat kesalahan dédgarmengurangi daya

kreatifitas, inisiatif dan prakarsa dari bawahan.

193 Musyawarah secara leksikal didefinisikan sebagainfmmhasan bersama dengan
maksud mencapai keputusan atas penyelesaian magaalndingan, perembukan. (Lihat
Baharuddin dan Umiars&epemimpinan Pendidikan IslarMpgyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012,
h.92).

19 Aturan displin yang sering dikatakan oleh pemimpgipada bawahannya adalah
masuk kerja tepat waktu, tidak meninggalkan pekerjsebelum waktu kerja selesai, mematuhi
segala perintah, dll. (Lihat, Minnah EI Widdah, dkKepemimpinan Berbasis Nilai dan
Pengembangan Mutu MadrasaBandung : Alfabeta, 2012,h. 127).

1% |bid, h. 130.
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Sikap kepala MA Muslimat NU menyadari bahwa kesatabebagai
sebuah kewajaran, kesalahan adalah satu sisi ifi@ringanusia, manusia
berbuat salah adalah biasa saja dan itu sebualjanpela Belajar dari
kesalahan adalah kunci untuk sebuah kesuksesapirm@imharus menyadari
hal tersebut, karena kesalahan bisa saja terjadi giapa saja, baik pimpinan
atau bawahan. Sikap pimpinan sebagaimana yanguldak kepala MA
Muslimat NU terhadap kesalahan — kesalahan bawabaah baik dan
bijaksana. Dengan solusi diberikan pandangan, ldidjeara dan diberikan
alternatif untuk berubah.Sikap melindungi, memahaan memaafkan
kesalahan dari bawahan terhadap atasan atas goelayggaran aturan dan
displin dalam batas-batas kewajaran adalah sebkah terpuji. Seperti yang

diungkapkan Allah SWT dalam QS Ali Imran {3} : 158ebagai berikut :

G Ttk Tt 8 505 Bl T 33 Lad
P G 8 Aﬂ/

Cade 138 DAY 8 25 2 ey ucudxﬁ
1od Gl il Ll & & & o R

Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah karerlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikagsKagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingidarena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bernvasytiah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kami telambulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. SesungguhnyahAtl@nyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Ny4.
Dari ayat tersebut ada beberapa ciri kepemimpingektig

sebagaimana menurut Ahmad Djalaluddin dalam Bader dan
Umiarso yaitu sifat-sifat pemimpin yang lemah lembmenghindari

ucapan keras dan kasar, menghindari kekerasan, maaf,

% Soenarjo,dkk., Alquran dan Terjemah, 1971,h.103.
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memohonkan ampunan, syura, tekad kuat (tidak ragm) bertawakal

kepada Allah SWTY’

Kepala MA Muslimat NU dalam menghadapi permasalah
guru dan kariawan selalu berupaya untuk bersikapnig dan memiliki
sikap yang fositif. Seperti bijaksana, sabar, tilas, dapat menempatkan
dan mengontrol dirinya serta berpandangan luasapSdeperti ini telah

disebutkan Tahalele dalam buku Soekarto sebagauber

Kita yakin bahwa kita hidup dalam suatu pertanggjawaban
terhadap yang dipimpin. Pertanggung jawaban yandukdng
oleh rasa kasih sayang yang tidak mencari laba lmEsedia
mengampuni. Rasa kasih itu memberi kesabaran umarkahami
kelebihan dan kekurangan, kekhilafan bawalf{an.

4) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan.

Sikap kepala MA Muslimat NU dalam hal ini diwujugkadengan
membagi tugas-tugas kepala wakamad, guru dan pamkegiatan
ekstrakurikuler dan semua tenaga pendidik dan kbgdan sebagaimana
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dalaya gapemimpinan
kepala MA Muslimat NU yang diketahui dan dirasakdeh bawahan (guru
dan karyawan lain) adalah ketika memberikan pemgtsar(reward) dan
hukuman(punishment) sangat di apresiasi oleh guru. Misalnya sdghpn
ajaran baru guru diajak refresing keluar kota (kgtat wisata dan ziarah) dan
adanya pembagian jatah baju seragam baru. Adaptwk uyuru yang

diberikan hukuman sifatnya masih dalam bentuk peadn dan hukuman

" Baharuddin dan Umiars&Kepemimpinan Pendidikan IslanYogyakarta : Ar-Ruzz

Media, 2012, h.109.
% Soekarto IndrafachrudBagaimana Memimpin Sekolah Yang Efelifgor : Ghalia
Indonesia (annggota IKAPI), 2006, h.34.
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dengan tidak diberi kepercayaan terhadap tugasthkgpanitiaan. Gaya
kepemimpinan seperti dilakukan oleh kepala MA Musli NU ini sesuai
dengan tugas pokok sebagai kepala sekolah sebagaator yang meliputi
kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan hok@meaard and
punishmant}®® Maju dan mundurnya sebuah lembaga pendidikan tafeéu
ditangan pimpinan, dalam hal ini kepala sekolahtukkrmengembangkan
lembaga pendidikan tersebut tentu semua elemenadidga bersinergi .
Walaupun demikian tanpa adanya kerjasama dari awsdntu hasil yang
ditetapkan dalam sebuah tujuan tidak akan maksierabpai. Maka yang
memajukan lembaga pendidikan itu adalah berkatakama teanm yang
solid. Pendapat diatas didukung dengan pendapat®Baharuddin dan
Umiarso bahwa :

Kepemipinan dalam sebuah lembaga pendidikan sangan. Sebab

pemimpin adalah ujung tombak pembuat keputypaticy maker)

yang memegang peran dominan dalam mengarahkan,essnd

mencetak, dan menghasilakan produk pendidikan yang

berkualitas™®®

Dalam aktifitas sehari-hari adakalannya kita meagaljenuh dan
kurang gairah bekerja. Bergairah atau tidaknyaosesg dalam bekerja
sangat bergantung oleh adanya dorongan atau reigp@&da orang tersebut.
Tindakan kepala MA Muslimat NU dalam memberikan adaembangun

gairah kerja adalah dengan adanya pemberian miotieéam setiap rapat

bulanan dan pemberian reward kepada semua gurkadiamvan dilembaga

%9 Jerry. H. WakawimbangKepemimpinan Pendidikan yang BermutBandung :

Alfabeta, 2012,h.87.
2% Baharuddin dan Umiars&epemimpinan Pendidikan IslanYogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012, h.199.
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tersebut. Kemampuan Kepala MA Muslimat NU dalam m#&rasi guru
dan orang-orang yang ada dibawah kendalinya, mentindaya kerja*

berjalan baik. Dalam hubungan itu Hadari Nawawadabuku Sulityorini,

menyebutkan bahwa :

Motivasi ada dua macam yaitu Motivasi Intrinsik,kga dorongan
yang terdapat dalam pekerjaan yang dilakukan. kysalbekerja
karena sesuai minat, bakat, memiliki pengetahuam kdgerampilan
tentang pekerjaan tersebut. Motivasi Ekstrinsiktuydorongan yang
berasal dari luar pekerjaan yang sedang dilakukbsalnya bekerja
karena upah yang tinggi, mempertahankan kedudulang ypaik,
merasa mulia karena pengabdian dan sebagdifya.

Upaya memberikan motivasi, dorongan kepada bawahatliak
diberikan oleh pimpinan, karena motivasi dari pingsi menjadi energi
yang luar biasa sehingga bawahan akan merasa dijarn dan diajak

untuk berbuat lebih baik terhadap sebuah organisasi
3. Gaya Kepemimpinan Kepala MA Muslimat NU : Gaya Situasional

Gaya situasional adalah gaya kepemimpinan yangutirberdasarkan
situasi dan kondisi yang mempengaruhinnya. Cirpgmimipin gaya ini bersikap
fleksibel dan kepemimpinan tergantung pada sitdasi keadaan individu dalam
oraganisasi. Kepala MA Muslimat NU dalam melaksamatugas dan tanggung
jawabnya sebagai pemimpin seringkali juga melaksamayaya situasional. Hal

ini dilakukan dalam rangka memberikan situasi yaegvariasi, sehingga gerak

21 Budaya Kerja adalah suatu falsafah yang didasaii pandangan hidup sebagai nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, kekuatan, pesmg, membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi kemudian teinestalam sikap prilaku, kepercayaan, cita-
cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebdgaja” atau “bekerja”. (Lihat : Khaeraul
Umam , Perilaku Organisasi, Bandung : Pustaka I2609,h.150).

292 gylistyorini,Manajemen Pendidikan Islanvogyakarta : Sukses Offset, 2009,h.274.
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organisasi lembaga pendidikan akan tetap berjalaands. Misalnya dalam
melakukan komunikasi, dalam memberikan reward atalam memberikan
teguran langsung ataupun tidak langsung. Bila bawahelakukan kesalahan
berulangkali dan tidak bisa diberi peringatan, makpala MA Muslimat NU

akan melakukan konsultasi dengan pengawas kantoreKgerian agama kota
Palangka Raya selanjutnya direkomendasikan untokidg.

Dalam melakukan proses kemimpinan adanya berbagaasi gaya
kepemimpinan yang diterapkan sudah baik. Karena gagemipinan demokratis
saja digunakan tentu tidak selamanya efektif dagsief. Didalam proses
kegiatan memimpin, kepala MA Muslimat NU melakdara prinsip-prinsip
yang saling melengkapi dan memperkuat satu samadahingga menghasilkan
satu kesatuan tindakan yang harmonis, serasi idantan. Sehingga didapat
sebuah data bahwa kepala MA Muslimat NU memilikragepemimpinan yang
demokratis. Indikator nya adalah semua guru bekenfk mencapai tujuan
bersama, semua keputusan diambil melalui musyavdaamufakat serta ditaati,
pemimpin menghormati dan menghargai pendapat bawaten memberi
kesempatan kepada guru-guru mengembangkan inidatg kreatif. Tanggung
jawab sekolah diberikan kepada semua elemen yaaqawchun tetap ada pada
pimpinan utama, sifat pimpinan selalu bersedia negmmasihat, anjuran serta

petunjuk kepada bawahan.
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B. Pengembangan Kurikulum

Dalam proses pembelajaran Madrasah Aliyah (MA) Musl NU telah
menerapkan dua macam kurikulum, yang dalam implémsearya direalisasikan
pada kelas yang berbeda. Yaitu KTSP (untuk keldsdé@n K-13 (untuk kelas X
dan Xl). Untuk wilayah kota Palangka Raya sekolalgkiat atas kementerian
agama hanya MAN Model dan MA Muslimat NU yang mamngakan Kurikulum

2013 sebagai acuan dalam pembelajaran.

Sedangkan pengembangan kurikulum yang menjadkbas pada lembaga
pendidikan yayasan Muslimat NU adalah mata pelajaraulok yaitu mata
pelajaran ke NU an yang dikembangkan menjadi mekajgran Al-Qur'an, PPI
dan Muhadarah. Berikut akan diuraikan secara rieatang implementasi
pengembangan kurikulum yang dilaksnakan pada Maldra&liyah (MA)

Muslimat NU kota Palangka Raya, sebagaimana benkut

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP).

MA Muslimat NU saat ini masih menggunakan KTSP aafgembelajaran
khususnya untuk kelas XII. Hal ini dilakukan merggt kelas Xl adalah produk
terakhir dari kurikulum 2006 yang dalam implemenpengembangan kurikulum
2013 mulai diberlakukan pada tahun 2014/2015. Sebemma lazimnya
pengembangan kurikulum pada hakikatnya merupakaggmebangan komponen-
komponen kurikulum yang membentuk sistem kurikultursendiri, yaitu tujuan,
bahan, metode, peserta didik, pendidik, mediaklingan, sumber belajar dan

lain-lain.  Komponen-komponen tersebut harus dikemgkan, agar tujuan
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pendidikan dapat tercapai sebagaimana mestinyaanDdbjuan pendidikan

disekolah setidaknya ada dua, sebagaimana disebldikgaitu :

(1). Tujuan yang ingin dicapai secara keseluruhangydigambarkan
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sigag giharapkan dan
dimiliki anak didik setelah siswa menyelesaikaogram pendidikan dari
institusi pendidikan SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dI{2). Tujuan yang
ingin dicapai pada setiap bidang studi, dalam halyaitu tujuan yang
terdapat dalam tujuan kurikuler dan tujuan intraksi?®?

Tujuan pendidikan sekolah sebagaimana tersebutasgiatsecara
keseluruhan telah dirumuskan MA Muslimat NU dalamsi Wlan misinya dan
dalam setiap bidang studi telah diterapkan dalajmatu pembelajaran, yaitu

kurikulum yang diimplementasikan.

Bentuk pengembangan kurikulum yang ada pada MAliMas NU dalam
melaksakan proses pembelajaran adalah dengan mpkaerdua kurikulum yaitu
KTSP dan Kurikulum 2013. Tahapan awal dalam impleas kurikulum ini
dilakukan dengan melakukan musyawarah bersama dalpat bulanan, untuk
menetapkan proses finalisasi penggunaan kurikului8RK dan K-13 tersebut.
Secara umum penetapan kurikulum dalam prosesnydputieperencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sesuai dengan pendapato MiEn Supriyanto,
sebagaimana pada konsep kerangka dasar dalam pgmamggan kurikulum yang
dilakukan oleh pihak sekolah, melalui proses yagight diatur dalam sebuah

konsep, aplikatif dan evaluasi. Sebagaimana berikut

203 Abdullah I1di, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktiklakarta
PT.RajaGrafindo, 2014, h.148.
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Kerangka Dasar Pengembangan Kurikuitfm

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
1. Menetapkan Tujuan,1l. Bahan menggunakarResedur Evaluasd
yang mencerminkan alat pelajaran baru,meliputi aspek kualitati
semua posisi bahan yang direvisidan kuantitatif. Evaluas
kurikulum. atau teknologi merupakan suatu pros
2. ldentifikasi bahan pendidikan. yang kontinyu dimana
yang cocok/ 2. Strategi atau sejumlah date
Pandangan dari sudut pendekatan belajardikumpulkan darn
agama Islam (Al{ yang baru oleh guru. | dipertimbangkan untu
quran dan  Al-| 3. Keyakinan atau meningkatkan
hadist), filosofis, pandangan  meliputikurikulum lebih lanjut.
psikologis, oreintasi asumsi-asumsi, teori
sosial, minat siswd, baru yang sesuai
dan manfaat bahan dengan perkembangan
dapat digunakan masyarakat, politik
sebagai kreteria dan sebagainya.
pokok. Tujuan  pelaksanaan
3. Pemilihan  strategi tidak hany.
belajar mengajar melaksanakan sesuatu
yang meliputii  tetapi mengembangkan
oreintasi, tingkat kemampuan sekolah,
kesulitan, sistem sekolah,
pengalaman guru dan perkembangan
minat siswa. individu untuk mamp
memprotes, inovasi
dan revisi.

f

£S

Penerapan KTSP dalam pembelajaran khusus untuls Bdla sebagai

bentuk tindak

lanjut dari

sisa-sisa kurikulum 20@&ng telah matang

dilaksanakan. Artinya bilamana kelas XIlI ini sudablesai menyelesaikan

pendidikan, maka MA Muslimat NU akan totalitas mgmgakan kurikulum 2013

sebagai acuan dalam pembelajaran. KTSP sebagasemmnah perkembangannya

disebutkan Mansur Muslich dalam buku Idi, KTSP mpakan penyempurna

kurikulum 2014 (KBK) sebagai kurikulum operasiongang disusun dan

204 Marno dan SupriyantoVlanajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Isl&andung :

Refika Aditama, 2013, 88.
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dilaksanakan masing-masing satuan pendidikan sgkalah, yang diwujudkan
dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi d&gy. *°°> Dengan melalui
beberapa tahapa-tahagdh. KTSP mulai diberlakukan secara berangsur-angsur

pada tahun 2006-2007 pada jenjang pendidikan dasamenengah.

Madrasah Aliyah (MA) Muslimat NU sejak mulai beidya telah
menerapkan KTSP ini hingga tahun pelajaran 201420alam implementasi
207 sudah cukup berhasil karena melalui proses panjdaigini telah terlihat dari
kemampuan guru dalam memahami persiapan adminigteasbelajaran yang
meliputi proses perencanaan, melaksanakan sert@kukein evaluasi terhadap

proses pembelajaran.
2. Kurikulum 2013 (K-13)

Perubahan kurikulum yang dilakukan pemerintah ddalangan niatan
untuk memperbaiki sistem pendidikan. Kendati pagditanya setiap kurikulum
pastilah memiliki kelebihan dan kekurangannya. pietaang paling mendasar
adalah agar kurikulum yang diterapkan tersebut nuammenjawab tantangan

zaman yang terus berubah tanpa dapat dicegah, pagarta didik mampu

% Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktiklakarta
PT.RajaGrafindo, 2014, h.231.

2% Tahapan yang dimaksud adalah yaitu (1). Mengasafi&, KD dan indikator, (2).
Mendasain program tahunan, program semester, sjlapengalaman belajar, tagihan, (3).
Mengembangkan RPP, langkah-langkah, strategi, babgr, format penilaian, (4).
mengimplementasikan teknik pelaksanaan yang tefelttif dan efesien, (5). Melakukan evaluasi
untuk penyempurnaan lebih lanjut. (Lihat Abdullah, IPengembangan Kurikulum Teori dan
Praktik, Jakarta : PT.RajaGrafindo, 2014, h.196).

27 Implementasi merupakan proses penerarapan ideseRorkebijakan, atau inovasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikanpdl berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap. Dala@xford Advance Learner’s Dictionagikemukakan bahwa
implementasi adalahpit something to effécyang artinya penerapan sesuatu yang memberikan
efek atau dampak. (Dalam Jdbid, h. 247)
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bersaing dimasa depan dengan segala kemajuan dngefahuan dan teknologi.
Kurikulum 2013 diluncurkan secara resmi pada tahgga Juli 2013 dan

dilaksanakan pada tahun 213/2014 pada sekolahatetastentu saja.

Terlepas dari berbagai pro kontra perubahan kunkukKTSP menuju K-

13, Imas dan Berlin meyebutkan bahwa :

Kurikulum 2013 adalah serentetan rangkaian penyemaam terhadap
kurikulum yang dirintis tahun 2004 (KBK) yang besisakompetensi dan
diteruskan dengan KTSP (2006). Jadi perubahan Wurik pendidikan
merupakan suatu tuntutan yang mau tidak mau hatap tdilakukan,
tinggal penetapan tentang waktu s&ja.

Sebagaimana perubahan tersebut MA Muslimat NU rperegositif
dengan adanya situasi ini, dan belajar untuk nmepigimentasikan kurikulum
2013 pada peserta didik dikelas X dan XI. Adapunukinkelas XII masih
menggunakan KTSP karena peserta didik angkatam ta@03/2014 ini adalah
angkatan yang terakhir, yang beriringan denganhkala K 2013. Dan bilamana
mereka sudah lulus maka semua siswa MA Muslimat Kelas X,XI dan XII
tahun akan datang sudah melaksanakan kurikulum. 20paya mempelajari dan
mengimplemntasikan kurikulum 2013 untuk MA yang &ldiberi rekomendasi
oleh kemenag kota Palangka Raya merupakan selaghysing perlu diapresiasi
oleh MA swasta lain, bahkan dapat dijadikan sebagkolah percontohan atau
tempat studi banding bagi sekolah SLTA atau Madiradayah dalam penerapan

Kurikulum 2013.

2% |mas Kurniasih dan Berlin Sanimplementasi Kurikulum 2013 Konsep dan
PenerapanSurabaya : Kata Pena, 2014, h.32.
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Tabel 5.2
Daftar Madrasah Aliyah (MA) Kota Palangka Raya
dalam implementasi Kurikulum (KTSP dan K-2013)

No Madrasah Aliyah Kurikulum Yang di Gunakar
1. MAN Model Palangka Raya Kurikulum 2013

2. MAS Muslimat NU KTSP dan Kurikulum 2013
3. MAS Raudhatul Jannah KTSP

4, MAS Mifthahul Jannah KTSP

5. MAS Darul Ulum KTSP

6. MAS Hidayatul Insan KTSP

Sumber Data : Wawancara dengan Kepala MA Muslimi&tMashudi,S.Ag

3.Mata Pelajaran Mulok (KeNU an)

Ciri khas lembaga pendidikan Muslimat NU adalahrg@ mata pelajaran
wajib ke NU an, yang masuk dalam structur kurikulpada muatan lokal.
Alokasi waktu yang diberikan pada mata pelajaralNkean ini adalah 1 jam (45
Menit) perminggu. Sedangkan untuk buku paket peaj@n langsung
didapatkan pada lembaga Al-Marif di Jawa Timur,aggl bahan utama dalam
pembelajaran. Untuk mengembangkan matari matagpatake NU an ini yang
sifatnya hanya teori-teori tentang sejarah NU, e Misi serta wawasan ke NU
an, maka ditambahlah mata pelajaran Al-Qur'an, & Muhadarah sebagai
amalan-amalan praktik ke NU an itu sendiri, yamafisya lebih praktis, lebih rill
dan lebih aplikatif yang dilakukan dalam amalanasehari baik dilingkungan
lembaga pendidikan Muslimat NU ataupun yang ditemapdiluar lembaga

pendidikan.
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Melihat proses KBM mata pelajaran ke NU an terseimatka jelas tidak
efektif dan efesien, mengingat lemabaga MA MusliNdt sebagai jembatan
transferbility ilmu Ahlussunah Wal Jamah (aswajap&da peserta didik tidak
seimbang antara materi pelajaran yang padat danuwgang tersedia sangat
singkat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktifamliyah ke NU an masih
tidak menunjukan ciri khas pada lembaga MA Musliméd tersebut. Untuk
solusinya maka harus disediakan waktu yang cukuminmal 2-4 jam /
pertemuan. Agar ciri khas ke NU an pada lembaga Mifslimat NU sangat

terasa, yakni ilmu Ahlussunah Wal Jama’ah (Aswaja).



